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ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN SUNGKAI 

(Peronema canescens Jack) TERHADAP KADAR SGOT, SGPT, DAN 

HISTOPATOLOGI HATI TIKUS PUTIH 

 

Yola Yuwananda 

1804015237 

 

Tanaman sungkai (Peronema canescens Jack) memiliki beberapa aktivitas 

sebagai antidiabetik, antihiperurisemia, antibakteri, antiinflamasi, antipiretik, 

imunomodulator. Dalam beberapa penelitian daun sungkai diketahui mengandung 

senyawa fenol, flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan steroid. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efek toksisitas dari ekstrak daun sungkai 

yang diberikan selama 30 hari secara berulang dengan parameter kadar SGOT, 

SGPT dan gambaran histopatologi hati tikus putih. Penelitian ini menggunakan 

tikus jantan dan betina berjumlah 24 ekor, dibagi menjadi 4 kelompok yaitu 

kelompok normal (Na CMC 0,5%), kelompok dosis 100 mg/KgBB, 400 

mg/KgBB, dan 1600 mg/KgBB. Pada hari ke-31 dilakukan pengambilan darah 

untuk pemeriksaan SGOT dan SGPT dan pembedahan untuk diambil organ hati 

tikus lalu diuji histopatologi. Hasil dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA 

satu arah dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil analisis statistik menunjukkan 

adanya perbedaan bermakna antara kelompok normal dengan kelompok uji 

(p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa dosis 100 mg/KgBB, 400 mg/KgBB 

dan 1600 mg/KgBB memiliki efek toksik pada tikus putih ditandai dengan adanya 

peningkatan kadar SGOT, SGPT pada tiap kelompok dosis, pembesaran bobot 

hati, dan pelebaran diameter vena sentralis pada tiap dosisnya. 

 

Kata Kunci:  Daun Sungkai (Peronema canescens Jack), Histopatologi, SGOT, 

SGPT, Toksisitas Subakut. 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Obat tradisional banyak dikembangkan diberbagai negara khususnya 

Indonesia dengan keragaman hayati yang melimpah mendorong eksistensi bahan 

alam semakin diunggulkan dalam perkembangan obat. Obat bahan alam 

terpercaya secara empiris sebagai pengobatan alternatif berbagai penyakit. 

Pengembangan bahan alam sebagai obat didukung oleh pemerintah melalui UU 

36 tahun 2009 sebagai dasar pemanfaatan bahan alam yang berkhasiat untuk 

masyarakat (Pemerintah RI, 2009). Pengobatan bahan alam tidak sebatas pada 

penggunaan secara empiris perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam aspek 

khasiat, standar, dan keamanan. Aspek keamanan penggunaan obat dari bahan 

alam yang selama ini diyakini masyarakat, bahan alamitidak memilikiiefek 

sampingiseperti obat kimia. Namun pernyataan ini sangat tidak benar karena obat 

dari bahan alam juga perlu dilakukan serangkaian uji khasiat, keamanan, dan mutu 

suatu obat. Perlunya pengujian lebih lanjut pada hewan untuk memastikan 

tanaman obat terjamin aman pada manusia (Priyanto, 2018). 

Uji toksisitas terbagi menjadi ujiitoksisitas umum (toksisitasIakut, toksisitas 

subkronis, toksisitas kronis) dan ujiItoksisitas khusus (uji karsinogenik, uji 

mutagenik, uji teratogenik) (Ngatidjan, 2006). Uji toksisitas merupakan uji yang 

penting untuk mengevaluasi keamanan sebagai prasarat uji klinik sebelum obat 

digunakan agar mengetahui efek pejanan dalam jangka waktu tertentu. Penelitian 

toksikologi dibagi menjadi 3 kategori yaitu ujiItoksisitas akut, ujiItoksisitas 

jangka pendekI(subakut/kronis), ujiItoksisitas jangkaIpanjang (Priyanto, 2018). 

Lamanya studi subakut/kronis dapat ditentukan bedasarkan lamanya penggunaan 

klinis (BPOM, 2014). Uji toksisitasijangkaIpendek dikenal dengan ujiitoksisitas 

subakut dan subkronis untukimelihat pengaruhipaparanisuatu zat yangiberulang 

ulang denganidosis yang telah terbukti memberikan khasiat secara farmakologi. 

Uji toksisitas subakut dengan pemberian sediaan selama 30 hari untuk 

mengevaluasi gambaran hati, kadar SGOT, SGPT sebagai parameter yang penting 

karena hati berfungsi sebagai organ metabolisme, detoksifikasi. Maka perlu diuji 
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dengan pemberian ekstrak secara berulang dalam waktu 1 bulan. SGOT SGPT 

merupakan parameter yang sensitif terhadap kerusakan hati. 

Banyaknya tanaman obat dengan eksistensi yang cukup tinggi di masyarakat 

salah satunya tanaman sungkai (Peronema canescens Jack). Tanaman ini 

digunakan mayarakat untuk mengobati berbagai gejala penyakit. Tumbuhan 

sungkai dikenal dengan nama jati sabrang tersebar di daerah Jambi, Sumatera 

Barat, Bengkulu, Sumatera Selatan, Jawa Barat, dan Kalimantan, pada daun 

sungkai mengandung senyawa fenol, flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan 

steroid (Fransisca et al., 2020). Daun sungkai memiliki aktivitas sebagai 

antipiretik (Putranto, 2014), antibakteri (Fransisca et al, 2020), antihiperurisemia 

(Latief, Tarigan, et al., 2021), antiinflamasi (Rahman, 2021), antidiabetik (Latief, 

Sari, et al., 2021), imunomodulator (Dillasamola et al., 2021). Ekstrak daun 

sungkai diuji toksisitas akut dengan dosis 175mg/KgBB, 550mg/KgBB, 1750 

mg/KgBB, 5000mg/KgBB dalam penelitian ini tidak ada kematian pada hewan 

uji, namun dapat meningkatkan kadar SGPT dan ditemukan hasil makroskopik 

hati mengalami perbesaran (Nabila, 2021). Hasil pengujian toksisitas akut pada 

organ ginjal ditemukan adanya peningkatan kadar kreatinin pada tiap kenaikan 

dosis dan berpengaruh nyata pada histologi ginjal mencit pada dosis 

550mg/KgBB, dan 1750 mg/KgBB dengan nilai semu LD50 dalam rentang toksik 

ringan sampai sedang (Melisa, 2021). 

Pemaparan suatu zat dapat dikatakan berbahaya atau tidak pada manusia 

dapat diketahui dengan melihat efek kumulatif, dosis yang dapat menimbulkan 

efek toksik pada manusia. Pada umumnya hasil tesebut dapat dilihat 

menggunakan hewan uji dengan uji toksisitas. Pengujian mengenai toksisitas 

dapat dilakukan dengan berbagai pilihan salah satunya dengan pengujian 

toksisitas subakut (Sastyarina, 2013). Senyawa kimia pada tanaman mungkin 

tidak memiliki efek toksik pada tanaman itu sendiri, namun belum tentu pada 

hewan dan manusia. Dengan adanya penelitian terkait uji aktivitas dan toksisitas 

pada daun sungkai dapat meningkatkan potensi eksistensi obat tradisional namun 

belum dapat dipastikan keamanan dari daun sungkai apabila digunakan dalam 

pemakaian yang cukup lama maka perlu dilakukan uji toksisitas subakut dengan 

parameter SGOT, SGPT, dan histopatologi hati untuk melengkap uji keamanan 
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daun sungkai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi toksisitas subakut 

pada ekstrak daun sungkai dengan menentukan dosis toksik minimal dan dosis 

maksimal yang dapat ditoleransi di dalam tubuh manusia. Penelitian ini dilakukan 

secara in vivo menggunakan hewan percobaan tikus putih dan dilakukan 

pengamatan pada SGOT, SGPT, dan histopatologi hati, pengamatan dapat 

dikatakan penting dalam proses metabolisme, eksretori dan degradasi, sintesis 

protein tubuh (Priyanto, 2018). 

B. Permasalahan Penelitian 

Hatiimerupakaniorganiyangimemilikiifungsiisebagaiidetoksifikasi. Senyawa 

asing yang masuk kedalam tubuh akan diubah menjadi bentuk inaktif agar tidak 

diabsorbsi organ lainnya. Kerusakan hati dapat ditandai dengan peningkatan 

enzim, dan gambaran mikroskopis sel sel hati. Ekstrak daun sungkai terbukti 

berkhasiat sebagai immunomodulator,antipiretik, antiinflamasi, antibakteri, 

antihiperurisemia, dan antidiabetik maka perlu diketahui keamanannya dalam 

organ hati hewan uji. Dengan demikian permasalahan penelitian ini apakah 

ekstrakietanolidaunisungkai (Peronemaacanescens Jack) dapat menimbulkan efek 

toksik dengan mengukur kadar SGOT, SGPT, dan histopatologi hati setelah 

pemberian berulang pada hewan uji. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh dan efek toksik terhadap hewan uji setelah pemberian 

berulang ekstrakietanolidaunisungkai. 

2. Mengetahui keamanan ekstrakietanolidaunisungkai dengan mengukur kadar 

SGOT, SGPT, dan histopatologi hati. 

D. Manfaat Penelitian 

PenelitianIiniIdiharapkanIdapatAmenambahApengetahuan masyarakat dan 

memberikan informasi terkait keamanan dan efek toksisitas penggunaan berulang 

daun sungkai (Peronema canescens Jack) terhadap kadar SGOT, SGPT, dan 

histopatologiihati. 
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